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RINGKASAN

 Arus informasi global dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menyebabkan perubahan yang sangat besar dalam kehidupan manusia yang tidak diperkirakan sebelumnya. Globalisasi secara radikal telah mengubah kehidupan manusia, terutama di Negara-negara berkembang seperti Indonesia, yang di dalamnya masih terdapat suku-suku terbelakang. Perubahan secara radikal ini dapat mengubah tata nilai kehidupan sosial, budaya dan ekonomi masyarakat tradisional tersebut. Peristiwa ini juga komunitas adat terpencil (KAT), komunitas masyarakat pedalaman dengan kehidupannya yang relatif terbelakang. Perubahan tata perekonomian masyarakat KAT tidak hanya dipicu oleh globalisasi semata, tetapi juga dipicu semakin menipisnya kawasan hutan  di Indonesia, yang merupakan tempat tinggal sekaligus tempat mereka menggantungkan hidup. 

Pemerintah pusat maupun daerah telah mencoba mengatasi masalah ini dengan mendirikan rumah bagi mereka, namun hanya sebagian kecil yang mau menempati rumah tersebut. Sebagian besar dari masyarakat KAT ini mencari lahan baru untuk dijadikan tempat tinggal, bahkan ada diantara mereka yang mulai keluar hutan dan mendirikan sudung-sudung (pondok) di areal perkebunan masyarakat desa. Ini merupakan titik awal dari hancurnya tatanan ekonomi masyarakat KAT. Kondisi perekonomian mereka diperparah dengan adanya tengkulak atau toke yang membeli hasil pekerjaan mereka (berburu, menyadap karet, serta pekerjaan lain yang ekstraktif) dengan harga yang murah. Murahnya harga barang-barang tersebut akan menyebabkan terancamnya perekonomian masyarakat KAT untuk masa yang akan datang. Dengan harga yang murah, masyarakat KAT akan mengambil sumberdaya alam yang ada di hutan (eksploitasi) secara tidak terkontrol dan teratur, untuk memenuhi kebutuhan mereka yang semakin kompleks akibat arus globalisasi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penulis mencoba menuangkan ide berupa solusi alternatif dalam upaya pemberdayaan masyarakat KAT, terutama dalam bidang ekonomi. Ide itu  berupa pembentukan koperasi part-member. Penjelasan mengenai koperasi part-member menggunakan metode deskriptif kualitatif. metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptf kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai hubungan fenomena yang menjadi permasalahan dan disajikan bukan dalam bentuk angka. Metode ini digunakan karena dapat membantu tujuan yang ingin dicapai yakni menjelaskan tentang ide pembentukan koperasi part-member sebagai upaya pemberdayaan ekonomi bagi Komunitas Adat Terpencil. Deskipsi dalam penulisan ini diperoleh dari studi pustaka (Library Research), yakni dengan mengkaji referensi berupa jurnal, buku, ataupun artikel yang relevan dengan permasalahan yang diangkat.  
 Berdasarkan studi pustaka, dijumpai beberapa pustaka yang menyatakan bahwa  program pemberdayaan telah dilakukan oleh beberapa pihak, baik itu pemerintah maupun organisasi non pemerintah (ornop), seperti LSM. Namun, kebanyakan program itu tidak berjalan dengan baik, bahkan dapat dikatakan tidak berpengaruh terhadap tatanan kehidupan masyarakat KAT. Hal ini dikarenakan program pemberdayaan tidak menjadi sebuah informasi yang dapat diterima oleh masyarakat KAT. Ketidakberhasilan suatu program pemberdayaan menjadi sebuah informasi yang dapat diterima masyarakat KAT merupakan titik awal kegagalan program pemberdayaan tersebut, karena program itu tidak akan mendapat respon. Ini berarti program itu tidak akan menjadi sebuah sikap dan perilaku masyarakat KAT. 

Agar program pemberdayaan suatu masyarakat KAT dapat menjadi suatu informasi dan pada akhirnya akan membentuk sikap dan perilaku terhadap program tersebut, maka program tersebut harus didasarkan pada nilai-nilai dan kebudayaan mereka. Nilai-nilai dan kebudayaan yang dapat menjadi stimulus masyarakat KAT dalam memanfaatkan sumberdaya hutan yang lestari demi mencukupi kebutuhan merekka adalah sebagai berikut : (1) stimulus alamiah, yakni nilai-nilai alamiah, kebenaran dari alam, dan kebutuhan keberlanjutan sumberdaya alam hayati yang sesuai dengan karakteristik bioekologinya; (2) stimulus manfaat, yakni nilai-nilai kepentingan untuk manusia, mencakup manfaat pangan, papan, obat, ekonomi, biologis, dan ekologis; (3) stimulus religious, nilai-nilai kebaikan terutama ganjaran dari Tuhan pencipta alam, nilai spiritual, pahala, kebahagiaan, kearifan budaya tradisional, dan kepuasan batin yang mendorong perilaku serta membentuk sikap untuk pro-konservasi. 

Koperasi part-member  merupakan upaya pemberdayaan masyarkat KAT yang dirancang berdasarkan nilai-nilai dan budaya masyarakat KAT. Pembentukan koperasi ini diawali dengan pendekatan sosial yang dilakukan terhadap masyarakat KAT. Ada dua metode pendekatn sosial yang digunakan, yakni pendekatan individu dan pendekaan kelompok. Kedua pendekatan ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai koperasi part-member yang meliputi mekanisme pengelolaan, sistem niaga dan keuntungan-keuntungan yang diperoleh jika bergabung dengan koperasi ini.  Dalam rancangannya, koperasi ini secara umum tidak berbeda dengan koperasi yang telah ada sebelumnya. Perbedaanya terletak pada anggota dan sumber dana operasional koperasi. Koperasi part-member memiliki anggota investor dan non-investor. 

Anggota investor (masyarakat desa) merupakan anggota koperasi yang menginvestasikan dana untuk modal koperasi, sedangkan anggota non-investor (suku anak dalam) merupakan anggota koperasi yang tidak memberikan dana sebagai modal, namun keduanya tetap mendapatkan surplus koperasi. Koperasi part-member dicanangkan mendapat dana operasional tetap dari pemerintah daerah, hal ini bertujuan agar koperasi tetap eksis dalam kegiatan usahanya. Dana ini tidak dikembalikan ke pemerintah daerah, melainkan digunakan sebagi dana operasional koperasi. Dana ini berguna untuk menjaga stabilitas koperasi dalam menjalankan usahanyanyaa (niaga). Usaha perniagaan koperasi part-member ditopang oleh sistem niaga yang diterapkan, sistem itu diantaranya : (1) Sistem Barter, Penyebab sistem barter digunakan dalam sistem niaga koperasi dikarenakan sebagian  masyarakat KAT belum memiliki kebutuhan hidup yang kompleks, bagi mereka  memenuhi kebutuhan primer sudah dirasa cukup. 

Selain itu sistem ini bertujuan untuk menghindarkan masyarakat KAT dari pembodohan dan penipuan yang dilakukan para tengkulak atau toke yang mengharapkan keuntungan semata dari ketidakberdayaan mereka dalam arus perubahan. Untuk mengatasi permasalahan ini koperasi part-member membeli barang barang hasil pekerjaan masyarakat KAT, kemudian didistribusikan  kepada konsumen langsung atau kepada badan usaha lain yang membutuhkan. Sehingga koperasi menerima surplus dari kegiatan ekonomi ini; (2) Sistem Tunai, Koperasi part-member tidak hanya beranggotakan masyarakat KAT yang hanya memenuhi kebutuhan primer semata. Akan tetapi terdapat masyarakat desa yang  tentunya memerlukan kebutuhan yang lebih kompleks. Selain itu ada juga masyarakat KAT yang memiliki kebutuhan yang hampir sama dengan masyarakat, baik itu mereka yang berperan sebagai konsumen maupun yang merangkap anggota sekaligus konsumen. Sistem tunai bertujuan untuk mendapatkan income berupa dana segar yang berguna bagi jalannya kegiatan koperasi sebagai agen atau distributor dalam kegiatan ekonomi disekitarnya. 

Kedua sistem ini juga mendukung pemanfaatan sumberdaya alam oleh masyarakat adat akan lebih terkontrol. Harga yang sesuai dengan harga pasar dapat memicu masyarakat KAT untuk menjual hasil pekerjaan mereka ke koperasi ini.  Terpusatnya penjualan hasil pekerjaan masyarakat KAT ke koperasi part-member akan menyebabkan terputusnya mata rantai perdagangan sumberdaya alam yang mengarah ke tengkulak atau toke. Hal ini akan menyebabkan para tengkulak merugi. Jika hal ini berlgngsung terus menerus, maka masyarakat KAT akan terbebas dari tengkulak. Selain itu, konservasi sumberdaya hutan melalui pemanfaatan yang lestari akan tercipta. Pemanfaatan yang lestari secara tidak langsung menyebabkan tatanan ekonomi masyarakat KAT semakin mandiri, mantap dan siap dalam menghadapi tantangan roda perubahan yang tidak berhenti berputar.

Koperasi part-member tidak berbeda dengan koperasi yang telah ada, koperasi ini hanya bentuk modifikasi dari koperasi  pada umumnya.. Pebedaan koperasi part-member terletak pada anggotanya, yakni terdapat anggota investor (masyarakat desa) dan non-investor (komunitas adat terpencil). Perbedaan koperasi ini dengan koperasi konvensional juga terletak pada sumber dana. Pada koperasi part-member tidak ada simpanan wajib bagi anggota koperasi yang berasal dari msyarakat KAT. Sumber dana operasional koperasi diperolah dari anggota koperasi non-KAT dan Pemerintah daerah sebagi donatur tetapnya. sehingga diharapkan kegiatan koperasi dapat berjalan sebagaimana mestinya dan tercapainya masyarakat komunitas adat terpencil yang mandiri dan mantap dalam ekonomi, serta  tercapainya integritas antara masyarakat dengan masyarakat KAT yang pro terhadapap upaya konservasi. Untuk itu hubungan yang holistik dan harmonis antar stakeholder demi terwujudnya masyarakat komunitas adat terpencil yang mandiri dalam bidang ekonomi. Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai koperasi part-member agar pemberdayaan KAT dapat terwujud dengan baik dan mantap dalam mennghadapi perubahan yang terus berubah.
KATA PENGANTAR
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perubahan merupakan hukum sejarah yang besifat universal. Semua akan berubah dan tidak ada yang abadi di dunia ini kecuali perubahan itu sendiri. (Bachtiar, 2007). Globalisasi merupakan salah satu penyebab terjadinya perubahan itu. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta aus informasi global telah menyebabkan perubahan dalam kehidupan manusia yang tidak diperkirakan sebelumnya. Diakui, globalisasi telah memberikan banyak hal positif dalam kehidupan umat manusia. Namun globalisasi juga memberikan dampak negatif terhadap tatanan kehidupan manusia, terutama di negara-negara berkembang. Pada umumnya di dalam Negara berkembang masih terdapat suku-suku terbelakang (komunitas adat terpencil). Perubahan radikal dari masyarakat tradisional ini dapat merubah tata nilai budaya, sosial dan ekonomi masyarakat tersebut (Tilaar, 2004). Arus globalisasi juga berdampak pada komunitas adat terpencil (KAT) di Indonesia. pada  awalnya untuk mencukupi kebutuhan hidupnya masyarakat KAT  masih menggunakan metode-metode tradisional, seperti berburu, meramu dan perladangan berpindah. Namun, seiring dengan globalisasi terjadi perubahan dalam pemanfaatan sumberdaya hutan oleh masyarakat ini. 

Perubahan tatanan kehidupan masyarakat KAT juga dipicu oleh makin rusaknya hutan akibat kegiatan logging baik legal maupun illegal. Hal ini menyebabkan tergusurnya masyarakat KAT dari kawasan-kawasan tradisional mereka. Pemerintah telah berusaha mengatasi permasalahan ini dengan mendirikan perumahan bagi mereka (seperti pada masyarakat suku anak dalam di Jambi), akan tetapi program ini ternyata tidak berhasil menyelesaikan masalah. Hal ini dikarenakan budaya rumah bertentangan dengan budaya mengembara (berpindah-pindah) yang telah turun-temurun dilakukan oleh masyarakat ini. Bahkan ada sebagian dari masyarakat KAT ini yang menganggap tabu budaya rumah.  Sehingga hanya sebagian kecil yang menempati rumah-rumah tersebut. Kebanyakan dari mereka mencari kawasan hutan baru sebagai tempat tinggal (Rajab, 2008).

Semakin menipisnya kawasan hutan juga menyebabkan perubahan kebudayaan di kalangan masyarakat KAT. Kebudayaan berburu dan mengembara semakin luntur karena hilangnya sumber mata pencaharian mereka (sumberdaya hutan). Lunturnya kebudayaan ini ke merupakan titik awal dari permasalahan ekonomi yang dihadapi masyarakat. Selain itu menyempinya kawasan hutan  juga menyebabkan merosotnya minat belajar anak-anak KAT, karena ditengah desakan ekonomi mereka harus membantu orang tua berburu, mencari rotan, dan menyadap karet untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka (Octavianny, 2008). Kondisi perekonomian ini diperparah dengan munculnya para tengkulak (toke) yang membeli hasil pekerjaan mereka dengan harga yang tidak sesuai dengan harga pasar (Prinando, 2007). 

Adanya tengkulak atau toke dapat menyebabkan pemanfaatan sumberdaya alam (hutan) tidak terkontrol. Harga barang yang tidak sesuai harga pasar (cenderung murah) menyebabkan masyarakat KAT akan mengeksploitasi sumberdaya alam yang ada di hutan secara berlebihan. Hal ini tentu akan menambah penderitaan masyarakat KAT untuk masa yang akan dating, karena sumberdaya yang menjadi sumber penghidupan bagi mereka tereksploitasi habis.

Berdasarkan kondisi di atas, maka diperlukan suatu wadah yang dapat mengatasi permasalahan yang ada. Melalui wadah ini pula nantinya akan terjalin suatu interaksi dan kontak sosial. Dalam teorinya tentang proses pertukaran sosial, Thibut dan Kelley (1959) menyatakan bahwa interaksi sosial manusia mencakup pertukaran barang dan jasa, serta tanggapan individu-individu yang muncul melalui interaksi  diantara mereka mencakup imbalan (rewards) maupun pengeluaran (cost) (Alvin dan Carl, 1985). Wadah yang berwujud badan usaha dan disesuaikan dengan kondisi di atas, yang paling tepat adalah koperasi. Dalam hal ini penulis menggagas suatu bentuk koperasi yang merupakan modifikasi koperasi yang sudah ada, koperasi itu diberi nama koperasi part-member. 

Koperasi ini secara umum tidak jauh berbeda dengan koperasi pada umumnya. Koperasi part-member  merupakan hasil modifikasi dari koperasi yang sudah ada, memiliki aturan dan prinsip yang masih dalam koridor aturan dan prinsip koperasi pada umumnya. Namun dalam koperasi part-member terdapat anggota koperasi investor dan non-investor, yang keduanya mendapatkan hasil dari surplus hasil kegiatan koperasi. Melelui sistem niaganya koperasi ini juga mewujudkan pemanfaatan sumberdaya alam yang berkelanjutan (konservasi) dan sekaligus memutuskan mata rantai niaga tengkulak atau toke dengan masyarkat KAT.  Selain itu dalam koperasi ini terdapat  peran pemerintah daerah sebagai penyumbang tetap dana operasional koperasi. 

Tujuan 

Tujuan penulisan karya tulis ini antara lain :

1. Menggagas ide baru dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat Komunitas Adat Terpencil di Indonesia.

2.  Menjelaskan model dan metode penerapan koperasi part-member.

Manfaat 
Karya tulis ini diharapkan dapat dijadikan kajian bagi pemerintah, baik pusat maupun daerah dalam pemecahan masalah alternatif pada masalah ekonomi yang dihadapi masyarakat KAT. Sehingga masyarakat KAT dapat memiliki sistem perekonomian yang mandiri dan mantap dalam menghadapi arus globalisasi. Selain itu gagasan yang ada dalam karya tulis ini juga dapat berperan dalam upaya konservasi sumberdaya alam hayati yang ada di hutan dan sekitarnya demi pemanfaatan yang lestari dan berkelanjutan.

TELAAH  PUSTAKA
Telaah Mengenai Koperasi

Pengertian  Koperasi
Ada beberapa versi mengenai pengertian koperasi. Sitio dan Tamba (2001) menyebutkan koperasi sedikitya memiliki dua definisi yakni :

1. Definisi Hatta

Drs. Moh. Hatta “Bapak Koperasi Indonesia” mengidentifikasikan koperasi sebagai usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-menolong, semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan  memberi jasa kepada kawan berdasarkan semua orang  dan semua buat orang 

2. Definisi UU No. 25/1992

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat, yang berdasar atas azas kekeluargaan. 

Prinsip-prinsip Koperasi

Prinsip-prinsip koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992 dan yang berlaku saat ini adalah sebagai beriku (1). Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka, (2).Pengelolaan dilakukan secara demokrasi, (3). Pembagian SHU dilakukan secara adil sesuai dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota (4). Pemberian jasa yang terbatas terhadap modal, (5). Kemandirian, (6). Pendidikan perkoperasian,  (7). Kerjasama antar koperasi (Soedjono , 1996).

Perangkat Organisasi Koperasi

  Berdasarkan UU  No. 25 tahun 1992  dalam (Firdaus dan Susanto, 2004) tentang perkoperasian  disebutkan bahwa perangkat orgasnisasi terdiri atas tiga, yakni : (a). Rapat Anggota, Rapat anggota merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam menetapkan kebijakan murni di bidang organisasi, manejemen dan usaha koperasi. Dalam rapat anggota, para anggota koperasi bebas untuk berbicara, memberikan usul, pandangan dan tanggapan serta saran demi kemajuan koperasi. Suatu keputusan diambil dengan cara musyawarah untuk mufakat; (b). Pengurus, Pengurus dipilih dan diberhentikan oleh rapat anggota, pengurus koperasi memiliki wewenang untuk mengatur jalannya koperasi; (c) Pengawas, Pengawas memiliki anggota yang bertugas mengawasi jalannya pelaksanaan kebijakan oleh pengurus. Sementara itu Sitio dan Tamba (2001) menambahkan satu perangkat organisasi dalam pengelolaan koperasi, yakni Pengelola,  Pengelola adalah tim manejemen yang di angkat oleh pengurus untuk melaksanakan teknis operasional di bidang usaha.

Telaah Mengenai Komunitas Adat Terpencil

 Kharakteristik Komunitas Adat
Menurut Rahayu (2007) komunitas adat dapat dilihat dari tiga aspek yaitu: (1). Aspek material (lingkungan, tempat tinggal, peralatan, pakaian dan makanan); (2). Aspek sosial (ritual /upacara, organisasi adat, dan kelompok terhadap masyarakat kekerabatan); (3). Aspek Budaya (pandangan hidup/ajaran-ajaran).

  Sementara itu, Jose R. Martinez Cobo (1986) dalam Hikmah (2007) memberikan definisi tetntang komunitas adat sebagai berikut : Masyarakat, komunitas dan bangsa-bangsa asli adalah perkumpulan-perkumpulan yang memiliki kelanjutan sejarah pra-invasi dan pra-kolonial yang berkembang di wilayah mereka, menganggap diri mereka berbeda dalam berbagai sector terhadap masyarakat yang sekarang menempati wilayah tersebut, atau sebagian dari wilayah tersebut. Untuk saat ini mereka membentuk sector-sektor perkumpulan yang nondominan dan tekun untuk melestarikan, mengembangkan, dan menularkan kepada generasi yang akan datang wilayah leluhur mereka dan identitas etnik mereka sebagai basis kelanjutan eksistensi mereka dalam perannya sebagai masyarakat dengan pola budaya sendiri, institusi sosial dan sistem hukum. 

Kharakteristik komunitas adat yang lain mennurut Rahayu (2007) adalah sebagai berikut: (1). Adanya kesatuan geologis; (2). Adanya identitas sosial (bahasa, logat, pakaian, dan makanan); (3). Adanya adat istiadat dan sistem norma (pelanggar peraturan dikenai sanksi oleh hukum adat); (4). Adanya lembaga adat; (5). Adanya kesatuan wilayah sebagai daerah territorial (geografis lokalitas/hak ulayat); (6). Adanya desa/kampung adat (mitologi), (7). Pola  tinggal berdasarkan aturan adat; (8). Memiliki aturan-aturan adat baik tertulis maupun tidak; (9). Adanya sistem pimpinan/ pemimpin tradisional; (10) Adanya potensi untuk berinteraksi secara kontinuitas; (11). Adanya pusat orientasi.

Populasi Komunitas Adat Terpencil

Pada umumnya masyarakat KAT  menduduki dan mendiami wilayah yang sangat kaya mineral dan sumberdaya alam lainya. Di Indonesia, mulai dari sabang sampai mereuke terdapat komunitas adat yang hidup di daerah terpencil (di hutan-hutan yang masih banyak menyediakan sumberdaya alam) (Prihatini,2007). Menurut Ditjen Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil Departemen Sosial Republik Indonesia (2007) dalam Bachtiar (2007) disebutkan bahwa dari 33 propinsi di Indonesia, komunitas adat terpencil masih menyebar ke dalam 26 propinsi. Jumlah mereka sebanyak 255.477 kepala keluarga atau 919.570 jiwa yang tersebar di 2031 lokasi. Namun, angka ini belum menunjukkkan jumlah masyarakat KAT yang seseungguhnya, karena masih banyak diantara mereka yang belum tersentuh Depsos.

Upaya Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil  


Upaya pemberdayaan KAT telah dilakukan berbagai pihak, baik itu Lembaga sosial (ornop) maupun lembaga pemerintah. Berikut ini merupakan upaya yang telah dilakukan Depsos untuk pemberdayaan KAT di Indonesia. Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil mencakup upaya-upaya integrasi sosial, penanggulangan kemiskinan, dan perlindungan lingkungan. Pemberdayaan KAT bukan hanya sebatas upaya mematahkan isolasi/keterasingan secara fisk dari kelompok-kelompok masyarakat dan lingkungannnya. Akan tetapi lebih kepada penanganan sosial, sehingga mereka dapat hidup sejajar dengan masyarakat di sekitarnya. Pemberdyaan KAT juga dilaksanakan melalalui koordinasi dan integrasi pelaksanaan kegiatan dengan sektor-sektor lain seperti pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum, lingkungan hidup serta Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang didukung dengan pemihakan pemerintah daerah untuk pemberdayaan mereka.


Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan melalui Inpres No. 12 tahun 2005 tentang pelaksanaan Bantuan Langsung Tunai kepada Rumah Tangga Miskin. Kebijakan ini merupakan dukungan terhadap program kompensasi dengan pemberian Subsidi Langsung Tunai (SLT) ke pada rumah tangga miskin, dan dalam pelaksanaannya diharapkan dapat menyentuj masyarakat miskin (KAT dianggap sebagai masyarakat miskin) (Rajab, 2008). Dalam perencanaanya Depsos mengadakan beberapa tahapan guna mengatasi permasalahan yang dialami KAT. Tahapan-tahapan tersebut, yakni (1) pemetaan sosial, studi etnografi, analisis kebutuhan/ penjajagan awal, studi kelayakan; (2) penjangkauan/ pendampingan / bimbingan sosial; (3) penataan dan pembangunan permukiman, penataan sanitasi lingkungan, peningkatan sarana prasarana pelayanan sosial dasar dan pengembangan infrastruktur sosial ekonomi secara terpadu, serta; (4) diversifikasi dan pengembangan usaha ekonomi sesuai dengan potensi dan sumber lokal; (5) pengembangan sistem rujukan dan kemitraan; (6) peningkatan akses terhadap pelayanan kebutuhan dasar; (8) kegiatan pelayanan khusus bagi anak-anak dan perempuan; dan (9) perlindungan hak ulayat, hukum adat, ilmu pengetahuan dan kearifan lokal, advokasi dan legislasi (Hikmat, 2007). 
METODOLOGI PENULISAN

Metode Penulisan

Metode yang digunakan dalam pembuatan karya tulis ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptf kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan secara sistematis mengenai hubungan fenomena yang menjadi permasalahan dan disajikan bukan dalam bentuk angka. Metode ini digunakan karena dapat membantu tujuan yang ingin dicapai yakni menjelaskan tentang ide pembentukan koperasi part-member sebagai upaya pemberdayaan ekonomi bagi Komunitas Adat Terpencil. Deskipsi dalam penulisan ini diperoleh dari studi pustaka. 

Teknik Penulisan


Data penulisan diperoleh dengan teknik studi pustaka (Librarary Research). Penulis mengkaji sejumlah referensi berupa buku, jurnal, artikel dan skripsi yang relevan dengan judul karya tulis ini. Studi pustaka bertujuan untuk menemukan landasan teori yang berhubungan dengan karya tulis ini. 

Jenis dan Bentuk Data


Jenis dan bentuk data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari referensi yang relevan dengan karya tulis ini.

ANALISIS DAN SINTESIS

Analisis

Pemberdayaan Komunitas Adat Terpencil 

Tujuan umum Program Pemberdayaan KAT adalah meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan komunitas adat terpencil secara bertahap sebagaimana masyarakat Indonesia pada umumnya, serta memperoleh kesempatan untuk berperan aktif dalam pembangunan. Sasaran yang ingin dicapai adalah meningkatnya taraf kesejahteraan sosial komunitas adat yang tinggal di daerah-daerah terpencil dengan tetap memelihara ilmu pengetahuan dan kearifan lokal serta mengatasi keterpencilan secara geografis yang membuat mereka mengalami hambatan terhadap pelayanan sosial dasar yang menjadi hak setiap warga Negara (Hikmat, 2007).

Masyarakat KAT juga memiliki hak untuk menentukan nasib sendiri. Hak untuk menentukan nasib sendiri ini sangat berkaitan dengan aspek politik, hukum, sosial dan ekonomi, karena penyelenggaraannya melibatkan suatu model politik, praktik hukum, dan sistem ekonomi serta kehidupan sosial suatu Negara (Hikmah, 2007). Hak untuk mengatur nasib sendiri ini mencakup hak untuk memanfaatkan sumberdaya alam yang ada di sekitar masyarakat KAT tersebut. 

Selanjutnya pemanfaatan sumberdaya alam yang ada di tempat tinggal masyarakat KAT (hutan) oleh masyarakat KAT itu sendiri telah memiliki aturan tersendiri, baik itu yang tertulis maupun tidak tertulis. Pemanfaatan sumberdaya alam oleh masyarakat KAT didukung oleh rangsangan (stimulus) yang telah turun-temurun, sehingga pemanfaatan sumberdaya alam yang berkelanjutan (konservasi) dapat terkendali dan terwujud dengan baik. Menurut Zuhud (2008) ada tiga kelompok stimulus yang telah menyatu secara harmonis dan turun-temurun. Ketiga stimulus ini terbuki efektif menjadi pendorong dan perilaku masyarakat adat (KAT) untuk pro terhadap konservasi. Stimulus –stimulus itu diantaranya : (1) stimulus alamiah, yakni nilai-nilai alamiah, kebenaran dari alam, dan kebutuhan keberlanjutan sumberdaya alam hayati yang sesuai dengan karakteristik bioekologinya; (2) stimulus manfaat, yakni nilai-nilai kepentingan untuk manusia, mencakup manfaat pangan, papan, obat, ekonomi, biologis, dan ekologis; (3) stimulus religious, nilai-nilai kebaikan terutama ganjaran dari Tuhan pencipta alam, nilai spiritual, pahala, kebahagiaan, kearifan budaya tradisional, dan kepuasan batin yang mendorong perilaku serta membentuk sikap untuk pro-konservasi. 

Nilai-nilai yang ada dalam stimulus inilah yang seharusnya dijadikan landasan dalam proses pemberdayaan masyarakat KAT. Selama ini pemberdayaan suatu masyarakat KAT dilakukan secara paksa melalui program-program pemberdayaan tanpa memandang sosial kultural masyarakat KAT. Pemberdayaan yang bersifat memaksa ini tidak akan menjadi sebuah informasi bagi masyarakat KAT, sehingga perubahan yang diharapkan dari program pemberdayaan selama ini tidak pernah terwujud. Suatu pemberdayaan terhadap masyarakat KAT akan berhasil jika progam tersebut menjadi informasi yang diterima masyarakat KAT kemudian menimbulkan sikap dan perilaku terhadap program tersebut. Diagram alir program pemberdayaan yang dapat diterima masyarakat KAT digambarkan pada gambar 2.
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Gambar 1. Diagram alir pemberdayaan yang diterima masyarakat KAT.
Sintesis 
Model Rancangan Koperasi Part-member 


Pembentukan suatu organisasi, baik yang bersifat sosial maupun usaha memerlukan rancangan organisasi. Rancangan ini bertujuan untuk mengarahkan organisasi atau badan usaha tersebut (Dharmawan, 2003). Demikian pula dengan koperasi part-member, untuk mewujudkan masyarakat KAT yang mandiri dalam bidang ekonomi koperasi part-member dibentuk dengan rancangan sebagai berikut:

Peranan Stakeholder pada Koperasi Part-member

1. Pemerintah Daerah 

Koperasi adalah lembaga parcipatory yang dalam kegitan usahanya merupakan wujud dari kegiatan sukarela (Dharmawan, 2003), sehingga diperlukan suatu penyokong dana tetap demi kelancaran operasional koperasi Dalam hal ini Pemerintah Daerah berperan sebagai penyuplai dana tetap koperasi sekaligus memberikan perlindungan secara hukum pada masyarakat desa dan komunitas adat terpencil, namun pemerintah daerah tidak berhak mengatur jalannya kegiatan usaha koperasi. Dana yang diberikan pemerintah daerah tidak dikembalikan lagi oleh koperasi ini. Hal ini dikarenakan pemberdayaan masyarakat KAT juga merupakan tanggung jawab pemerintah yang telah diamanatkan oleh UU, sehingga sudah sepantasnya pemerintah daerah memberikan bantuan dana demi keberlangsungan program pemberdayaan masyarakat tersebut.

2. Masyarakat Investor (anggota)

 Masyarakat investor adalah masyarakat yang menjadi anggota koperasi part-member.  Sebagai anggota koperasi masyarakat investor memiliki  kewajiban untuk membayar iuran dan simpanan wajib yang berguna untuk menghimpun modal koperasi. Oleh karena itu masyarkat investor mempunyai hak untuk mendapatkan surplus hasil kegiatan usaha koperasi sesuai dengan aturan dan kesepakatan bersama antar anggota koperasi dalam rapat anggota.

3. Komunitas Adat Tepencil Non-Investor (anggota)


KAT non-investor berperan sebagai anggota koperasi. KAT non-investor tidak dikenakan iuran dan simpanan wajib, mereka ikut berperan dalam pengelolaan koperasi. Sehingga berhak mendapatkan surplus hasil kegiatan koperasi dengan persentase tertentu, sesuai dengan kesepakatan bersama (para anggota koperasi melalui rapat anggota).

4. Masyarakat Konsumen

Masyarakat konsumen adalah masyarakat sekitar kawasan hutan yang mendapatkan pelayanan koperasi berupa barang atau jasa, dan memberikan income bagi koperasi. masyarakat ini penting bagi kelancaran usaha koperasi, karena mereka merupakan pemakai barang atau jasa yang dihasilkan koperasi. Barang dan jasa yang diperoleh adalah barang-barang hasil pekerjaan masyarakat KAT dan barang-barang yang disediakan koperasi untuk memenuhi kebutuhan anggotanya, termasuk kebutuhan pokok.

5. Komunitas Adat Terpencil Konsumen

Komunitas Adat Terpencil konsumen adalah masyarakat KAT yang tidak menjadi anggota koperasi. Mereka memiliki peranan yang hampir sama dengan masyarakat konsumen. hanya saja dalam melakukan transaksi niaga dengan koperasi, ada kemungkinan  mereka menggunakan sistem barter. Sistem ini bertujuan agar komunitas adat terpencil lebih mudah dalam melakukan transaksi  niaga dengan koperasi.

Metode Pelaksanaan Koperasi Part-member
Perekrutan Komunitas Adat Terpencil Menjadi Anggota Koperasi

Proses perekrutan masyarakat KAT menjadi anggota koperasi diawali dengan pendekatan sosial. Pendekatan sosial menurut Dharmawan (2003) adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan Individual (Personal Aproach)

Proses perekrutan dengan pendekatan orang perorang dalam masyarakat komunitas adat terpencil, yakni dengan memberikan pemahaman dan penjelasan mengenai kopersi part-member dan keuntungannya bagi mereka, bila bergabung dengan koperasi ini. Penjelasan ini diharapkan dapat mengubah paradigma masyarakat KAT mengenai pemanfaatan dan pengelolaan sumberdaya hutan. Selain itu pendekatan ini diharapkan juga dapat membawa pemikiran masyarakat ke dalam satu visi yakni tata kehidupan yang lebih mandiri dan mantap dalam menghadapi arus globalisasi dewsa ini. 

Dalam proses pendekatan ini pula nantinya akan terjalin suatu interaksi sosial antara masyarakat dengan Komuitas Adat Terpencil, melalui kontak primer yang mengarah pada kontak positif dan integritas. sehingga akan terjalin hubungan yang baik antara masyarakat dengan komunitas adat terpencil yang nantinya berguna dalam operasional koperasi.

2. Pendekatan Kelompok (Multipersonal Aproach)

Proses perekrutan melalui pendekatan kelompok, cara ini biasanya lebih efektif dibanding dengan pendekatan individu. pendekatan ini diawali dengan pendekatan tokoh penting untuk tiap-tiap kelompok . Hal ini disebabkan masyarakat KAT biasanya sangat hormat, patuh dan segan kepada tokoh atau pemimpin mereka. sehinga apabila pemimpin mereka sudah dapat direkrut, tentu akan lebih mudah merekrut anggotanya. Hal ini juga disebabkan seorang pemimpin memiliki pemikiran yang lebih matang dibanding anggotanya. Selain itu dalam kehidupannya masyarakat KAT  memiliki hubungan yang relatif baik  dengan persatuan kuat antar kelompok. Persatuan yang relatif kuat inilah yang menyebabkan, apabila ada kelompok dari KAT yang telah bergabung, kemungkinan besar kelompok lain juga akan turut bergabung. 
Sistem Niaga 

Kegitan operasional koperasi tidak akan berjalan tanpa adanya sistem niaga sebagai pondasinya. Koperasi part-member merupakan koperasi yang bertujuan untuk mensejahterakan komunitas adat terpencil yang pro-konservasi, sekaligus melepaskan masyarakat ini dari cengkraman tengkulak atu toke. Untuk mewujudkannya  koperasi ini memakai sistem niaga disesuaikan dengan kondisi, latar belakang dan kebudayaan yang ada dalam masyarakat KAT dan masyarakat desa di sekitar kawasan hutan. Sistem niaga yang diterapkan diantaranya :   

1. Sistem Barter 

Penyebab sistem barter digunakan dalam sistem niaga koperasi dikarenakan sebagian  masyarakat KAT belum memiliki kebutuhan hidup yang kompleks, bagi mereka  memenuhi kebutuhan primer sudah dirasa cukup. Selain itu sistem ini bertujuan untuk menghindarkan masyarakat KAT dari pembodohan dan penipuan yang dilakukan para tengkulak atau toke yang mengharapkan keuntungan semata dari ketidakberdayaan mereka dalam arus perubahan.

Untuk mengatasi permasalahan ini koperasi part-member membeli barang barang hasil pekerjaan masyarakat KAT, kemudian didistribusikan  kepada konsumen langsung atau kepada badan usaha lain yang membutuhkan. Sehingga koperasi menerima surplus dari kegiatan ekonomi ini.

2. Sistem Tunai 

Koperasi part-member tidak hanya beranggotakan masyarakat KAT yang hanya memenuhi kebutuhan primer semata. Akan tetapi terdapat masyarakat desa( sekitar kawasan hutan) yang  tentunya memerlukan kebutuhan yang lebih kompleks. Selain itu ada juga masyarakat KAT yang memiliki kebutuhan yang hampir sama dengan masyarakat desa , baik itu mereka yang berperan sebagai konsumen maupun yang merangkap anggota sekaligus konsumen. Sistem tunai bertujuan untuk mendapatkan income berupa dana segar yang berguna bagi jalannya kegiatan koperasi sebagai agen dan distributor dalam kegiatan ekonomi disekitarnya.


Secara umum kegiatan niaga koperasi part-member dapat dilihat pada gambar 3. 

                       Gambar 3. Mekanisme Sistem Niaga Koperasi Part-member
Pemanfaatan sumberdaya alam oleh masyarakat adat akan lebih terkontrol dengan adanya koperasi part-member. Harga yang sesuai dengan harga pasar dapat memicu masyarakat KAT untuk menjual hasil pekerjaan mereka ke koperasi ini.  Terpusatnya penjualan hasil pekerjaan masyarakat KAT ke koperasi part-member  akan menyebabkan terputusnya mata rantai perdagangan sumberdaya alam yang mengarah ke tengkulak atau toke. Hal ini akan menyebabkan para tengkulak merugi. Jika hal ini berlangsung terus menerus, maka masyarakat KAT akan terbebas dari tengkulak. Selain itu, konservasi sumberdaya hutan melalui pemanfaatan yang lestari akan tercipta. Pemanfaatan yang lestari secara tidak langsung menyebabkan tatanan ekonomi masyarakat KAT semakin mandiri, mantap dan siap dalam menghadapi tantangan roda perubahan yang tidak berhenti berputar.

KESIMPULAN DAN SARAN

 Kesimpulan

Koperasi part-member tidak berbeda dengan koperasi yang telah ada, koperasi ini hanya bentuk modifikasi dari koperasi  pada umumnya.. Pebedaan koperasi part-member terletak pada anggotanya, yakni terdapat anggota investor (masyarakat desa) dan non-investor (komunitas adat terpencil). Hal ini bertujuan untuk menarik simpati masyarakat komunitas adat terpencil agar mau bergabung dengan koperasi part-member. Perbedaan koperasi ini dengan koperasi konvensional juga terletak pada sumber dana. Pada koperasi part-member tidak ada simpanan wajib bagi anggota koperasi yang berasal dari msyarakat KAT. Sumber dana operasional koperasi diperolah dari anggota koperasi non-KAT dan Pemerintah daerah sebagi donatur tetapnya. Sehingga diharapkan kegiatan koperasi dapat berjalan sebagaimana mestinya dan tercapainya masyarakat komunitas adat terpencil yang mandiri dan mantap dalam ekonomi melalui pemanfaatan sumberdaya alam yang lestari (konservasi), serta tercapainya integritas antara masyarakat dengan masyakat KAT.

 Saran
1. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai metode koperasi part-member agar tujuan dibentuknya koperasi ini dapat terwujud dengan baik.

2. Diperlukan hubungan yang holistik dan harmonis antar stakeholder demi terwujudnya masyarakat komunitas adat terpencil (suku anak dalam) yang mandiri dalam bidang ekonomi.
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a. SD Negeri 035 Pantai Cermin, Riau
 (1995-1996)

b. SD Negeri 212 Sarimulya, Jambi
 (1996-2000)

c. SD Negeri 017 Bangun Jaya, Riau
 (2000-2001)

d. SMP Negeri 2 Tambusai, Riau             (2001-2003)

e. SMP Negeri 22 Tebo, Jambi                 (2003-2004)

f. SMA Negeri 2 Tebo, Jambi                   (2004-2007)

g. Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata

      (2007-sekarang)

Pengalaman Organisasi :

a. Ketua OSIS SMP Negeri 2 Tambusai, Riau                   (2002-2003)

b. Marching Band Wahana Kreasi SMA Negeri 2 Tebo     (2005-2006)

c. Wakil Ketua OSIS SMA Negeri 2 Tebo

     (2006-2007)         

d. Humas Himpunan Mahasiswa Jambi IPB                      (2007-sekarang)

e. Divisi Advokasi LS Bina Desa BEM KM IPB              (2007-sekarang)

f. FORCES IPB                                                                  (2008-sekarang)

g. Himpunan Mahasiswa Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata (2008- sekarang)

h. Wakil Direktur LS Bina Desa BEM KM IPB

(2009-sekarang)

           Karya Ilmiah :

a. Pemanfaatan Limbah Teh Serbuk sebagai Bahan Pupuk Alami Alternatif untuk Meningkatkan Pertumbuhan Pada Tanaman Kacang Hijau.

b. Asuransi Kerugian Berbasis Modal Sosial Kolektif sebagai Upaya Pemberdayaan Ekonomi bagi Masyarakat Peisan.

c. Prestasi dan Potensi Pertanian Dalam Pembangunan Ekonomi Nasional yang Berkelanjutan.

Prestasi :
a.  Juara III LKT Komunitas Adat Terpencil Nasional (2007)

                  b.   The Best Presentator dalam Debat Tentang Problematika Kehutanan  Bina Corps Rimbawan (BCR) Fakultas  Kehutanan IPB  (2008) 

B. Anggota Pelaksana

1. Nama Lengkap

: Indah Sulistin Rahayu


NIM



: E34070058

      Tempat, Tanggal Lahir
: Jombang, 2 juli 1989


Agama



: Islam




Fakultas/Program studi
: Kehutanan/ Konservasi Sumberdaya Hutan 

                                                        Dan Ekowisata




Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor


Alamat Rumah

: Jl. Tirta Buana, No.31 Ds. Kalangan





  Kec. Peterongan, Kab. Jombang,  Jatim

Alamat di Bogor

: Wisma Pink no.106A, B. Tengah, Darmaga
Riwayat Pendidikan :

a. MI Al Hidayah Jombang

(1995-1998)

b. MI Mu’allimat Tebu Ireng        
 (2000-2001)

c. Mts Mu’allimat, Tebuireng                  (2001-2004)

d. SMA Darul Ulum 3, Jombang              (2004-2007)

e. Departemen Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata

      (2007-sekarang)

Pengalaman Organisasi :

a.  OSIS SMA Darul Ulum 3 

      (2004-2005)         

b.   HIMAKOVA                                          (2007-sekarang)

2. Nama Lengkap

: Gagan Hangga Wijaya


NIM



: E34080033

      Tempat, Tanggal Lahir
: Bantul, 26 Februari 1991


Agama



: Islam




Fakultas/Program studi
: Kehutanan/ Konservasi Sumberdaya Hutan 

                                                        Dan Ekowisata




Perguruan Tinggi

: Institut Pertanian Bogor


Alamat Rumah

: Jl. Kopi Desa Sumber Agung





  Kec. Rimbo Ilir, Kab. Tebo, Jambi


Alamat di Bogor

: Asrama Putra TPB IPB

Riwayat Pendidikan :

                   a. SD N 96/VIII Sumber Agung, Jambi
 (1996-2002)

b. SMP Negeri 12 Tebo, Jambi
 
   (2002-2005)

c.  SMA Negeri 2 Tebo, Jambi

    (2005-2008)

d.  Tingkat Persiapan Bersama  TPB IPB     (2008-sekarang)

Pengalaman Organisasi :

a. Sekretaris OSIS SMP Negeri 12 Tebo                     (2002-2004)         

b. Sekretaris Rohis SMA N 2 Tebo


   (2005-2007)

Prestasi :

      a. Juara III Olimpiade Fisika SMP Kabupaten Tebo
       (2002)

      b. Juara I Olimpiade Fisika SMA Kecamatan Rimbo Ilir       (2003)
2.  Riwayat Hidup Pembimbing                                           

       a. Nama
: Dr . Ir. Ervizal A.M. Zuhud, MS

       b. Tempat Tanggal Lahirc
: Dabo Singkap, 18 Juni 1959

       c. NIP



: 131 479 574

       d. Alamat Rumah


: . Jl. Raya Cikampek No. 33 Ciampea, Bogor  

       e. Alamat Kantor
:  Laboratorium Konservasi Tumbuhan, Departemen               Konservasi sumberdaya Hutan dan Ekowisata, Fakultas Kehutanan, Institut Pertanaian Bogor 

       f. Jabatan
: Lector Kepala    

Riwayat Pendidikan  :

Institution and Location                               Degree       Year (s)       Field of Study
Bogor Agricultural University, Indonesia        IR.           1983          
Forestry

Bogor Agricultural University, Indonesia
MS.
    1989
Natural Resources 

                                                                                                          Management and

                                                                                                          Environment 

Bogor Agricultural University, Indonesia       DR            2007            Forestry Science                 

Penelitian :
2006-2007
Community Attitude and Conservation, An Analysis on Kedawung (Parkia timoriana (DC.) Merr.) As Medicinal Plant Stimulus to the Community.  Case in Meru Betiri National Park.

2005-2007
National Consultant, ITTO PD277/04 Project : Promoting Selected Non-Timber Forest Products Based on Community Participation Approach to Support Sustainable Forest Management in East Kalimantan.  

2003 -2005           Team Leader,  Research and  Development on Conservation of Non-timber  Forest Products (main issue “medicinal plants) in District (Kabupaten) Sintang, West Kalimantan. Indonesia.

2004                      Sulistiyani, E.A.M. Zuhud and Hasim.  Trial Toxicity and Hepatoprotection Mechanism of Extract of Mahkota Dewa Fruits (Phaleria macrocarpa Scheff.) Boert.) 
2001-2004             Member, Researchers : Study on Hepaprotector Activities of Saponin and Cultivation Aspects of Medicinal Plant  Akar Kuning (Arcangelesia flava (L.) Merr.) from Forest of  East Kalimantan.

2002                      Source Person, Study : Inventory on the Use of Indonesian Medicinal Herbal (Jamu) for Disease Treatments.  Oxford Natural Product (England). 

2001                      Team Leader, Development of Strategy Design of Indonesian Medicinal Plants. State Ministry of Environment, Republic of Indonesia.

2001
Advisor, Study on Supply and Demand of Medicinal Plants, the Raw Material for Traditional Medicine Industries in Indonesia.

2000                      Project Leader, Research and Study : Inventory, Identification and Mapping of Medicinal Plants Potency in 5 Province : West Sumatera, Jambi, East Java, Central Java and West Java. Collaboration with Ministry of Forestry, Republic of Indonesia. 

2000 
Member of consultant of Sectoral Agenda 21 Forestry, Collaboration UNDP- State Ministry of Environment RI.

1998                 
Chairman of team : Biota Medica Expedition in Taman Nasional Bukit Tigapuluh and Cagar Biosfer Bukit Duabelas Jambi and Riau, Cooperation Ministry of Health, Institut Pertanian Bogor (Bogor Agricultural University), University of Indonesia, Institute of Indonesian Sciences (LIPI) and Riau University.

1997                 
Member of team : Study on Management, Evaluation and Monitoring of Environment for Social Forestry Development Project in Sub-DAS Musi Hulu Kabupaten Rejang Lebong, Bengkulu.

1997                 
Secretary of Board of Strategic Plan Development for Faculty of Forestry IPB

1996-1997        
Chairman of Field Training Commission, Faculty of Forestry IPB

1996-present    
Chairman of Laboratory of Plant Conservation, Faculty of Forestry IPB

1995 
Member of Counterpart Agency  of UNIDO (Medicinal Plant Conservation Specialist)  for The Project : High level advice on the establishment of  Research and Development Facility for the Improvement of Process Technologies for Herbal Medicines. 

1992                 
Member of Ad Hoc Committee : Country Study of Indonesian Biodiversity the United Nations Conference on UNCED in Rio de Jeneiro, June 1992  

1992-2000    
Chairman of Research and Development Program: Conservation of Medicinal Plant Program in Meru Betiri National Park, East Java (IPB-LATIN), Supporting Fund from MacArthur Foundation for 8 years (total budget US $ 600.000).

1991                 
Member of Ad Hoc Committee : Workshop on Indonesian Biodiversity Conservation and Management,  Collaboration beween National Planning Agency (BAPPENAS) , Ministry of Human Population and Environment and Faculty of Forestry IPB, Bogor 20-22 February 1991

1991                 
The Engineering Design of Ujung Kulon National Park, West Java. 

1990                 
Management of Environment on Transmigration Area in North Sulawesi

1991-2000 
Editor of Warta Tumbuhan Obat Indonesia (Journal of Indonesian Medicinal Plant), Working Group on Indonesian Medicinal Plant.    

1987-present   
Lector (Teacher), Faculty of Forestry IPB Bogor, Indonesia

1987-1997        
Chief Editor of Media Konservasi, Journal, Department of Forest Resources Conservation, Facullty of Forestry, Bogor Agricultural University (IPB).

1986                  
The Engineering Design of Bali Barat National Park, Bali

1983-1986
Teaching Assistant, Faculty of Forestry IPB, Bogor, Indonesia

Publikasi Ilmiah :
1990.   Aliadi, A., E.A.M. Zuhud, & Djamhuri, E. 1990. Possibilities of Cultivating Anaphalis   
javanica Bl. With Stem Cutting. J. Media Konservasi Vol III (1), September 1990; 37-45.

1990.  Wibowo, T., Utama,P. & E.A.M. Zuhud, 1990. Potency and Sustainable Utilization of   

           Medicinal Plants in Meru Betiri National Park. J.  Media Konservasi Vol III (2), April 1991:28-42.

1991. Zuhud, E.A.M. & Priatna, D. 1991. Preliminary Study on Ecology of Rafflesia patma Bl. In  Leuweung Sancang Nature Reserve. In Proceeding of the Conference : Medicinal Products from Tropical Rain Forests, FRIM. Kuala Lumpur

1991. Zuhud, E.A.M. 1991.Conservation Strategy of Medicinal Plants in Tropical Rain Forest. In Leuweung Sancang Nature Reserve. In Proceeding of the Conference : Medicinal Products from Tropical Rain Forests, FRIM. Kuala Lumpur

1993. Zuhud, E.A.M. & Siswoyo. 1993. Preliminary Study on Cultivation of Medicinal Plants  

           Kedawung (Parkia roxburghii G. Don). J. Media Konservasi Vol IV (2): 89-94.

1994.  Zuhud, E.A.M. & Haryanto. (editors). 1994. Sustainable Utilization  of  Medicinal Plant    

           Diversity of Indonesian Tropical Forest. IPB-LATIN. Bogor.

1994.  Zuhud, E.A.M., Hikmat,A. & Nugroho, Y.A.F. 1994. Exploration on Characteristics of   

            Ecology of Rafflesia rochussenii in Gunung Salak Protected Forest. J.  Media   

           Konservasi Vol. IV (3):128-141   

1995. Zuhud, E.A.M. and Siswoyo. 1995. Cultivation of Pule Pandak (Rauvolfia serpentina Benth.) Trubus 304 Th. XXVI.

1997.   Muhtaman, D.R. and E.A.M. Zuhud,  Acces to Indonesian’s Biodiversity Resources. will    

           be published in last 1997.

1998.  Zuhud, E.A.M. N. Jamil and A. Hikmat. 1998. Rafflesia Indonesia, Diversity, Ecology and 

           Its Conservation. IWF-IPB.  

2000.  Sangat, H.M., E.A.M. Zuhud, E.K. Damayanti. 2000.  Dictionary of Disease and 

            Indonesian Medicinal Plants (Etnofitomedika I). Yayasan Obor Indonesia. Jakarta.

2000.  Suntana, A.S., A. Khan, E.A.M. Zuhud, dan H.H. Amir. 2000. Agenda 21 Sektoral.   

           Agenda Kehutanan untuk Pengembangan Kualitas Hidup Secara Berkelanjutan. UNDP-   

           Kantor Menteri Negara Lingkungan Hidup. Jakarta. 

2000.  Sangat, H.M, E.A.M. Zuhud and E.K. Damayanti. 2000. Kamus Penyakit dan Tumbuhan 

            Obat Indonesia (Etnofitomedika I). Yayasan Obor Jakarta. 

2000. Zuhud, E.A.M. dan Haryanto. 2000.  Penyelamatan Keanekaragaman Hayati dalam 

           Ekosistem Hutan Alam yang Masih Tersisa.  Dalam Prosiding Simposium Nasional 

           Pengelolaan Pemuliaan Plasma Nutfah, Pengurus Pusat Perhimpunan Ilmu Pemuliaan  

           Indonesia (PERIPI). Bogor

2001. Zuhud, E. A.M. 2001. Konservasi Kedawung (Parkia biglobosa. JAC. R. BROWN ex. 

          G.DON) DI Taman Nasional Meru Betiri, Jawa Timur. Dalam Prosiding Seminar Nasional 

          Konservasi dan Pendayagunaan Keanekaragaman Tumbuhan Lahan Kering. Kebun 

          Raya Purwodadi-LIPI.

2003  Zuhud, E.A.M. 2003. Conservation of Kedawung (Parkia timoriana (DC) Merr.) Based on 

          Local People’s Participation in Meru Betiri National Park, East Java. Media Konservasi  

          Vol. VIII/ No 3, Desember 2003

2004, Amzu, E. 2004. Karakteristik Kedawung (Parkia timoriana (DC.) Merr.): Potensi Stimulus untuk Aksi Konservasi di Taman Nasional Meru Betiri. Media Konservasi, Vol. IX/ No. 2, Desember 2004 
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